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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Hasalah.

Indonesia merupakan negara tropis vyang banyak
mempunyai bermacam-macam tumbuhan, diantaranya bambu
vang mudah tumbuh dan berkembang tanpa harus dipelihara
secara khusus. Bambu dikenal dimana-mana, tanaman ini
dapat tumbuh di daerah beriklim panas atau dingin.
Tanamannya berguna untuk menahan air di hutan, kebun dan
tebing-tebing kali. Bambu hidupnya berumpun, mempunyai
ruas - dan buluh. Pada ruasnya tumbuh cabang-cabang yang
lebih kecil bila dibandingkan dengan buluhnya sendiri.

Kenyataannya bambu dimanfaatkan oleh masyarakat
Indonesia wuntuk berbagai keperluan, bambu memegang
peranan penting dalam kehidupan masyarakat khususnya di-
pedesaan, dan hal ini telah dilakukan sejak ribuan tahun
vang lalu sampai sekarang. Pemanfaatan ini dalam garis
besarnya dapat dibedakan sebagai berikut: untuk keper-
luan konstruksi bangunan, bahan pangan dan alat-alat
rumah tangga, serta benda seni (hias). |

Memanfaatkan bahan alam yang tersedia, ditambah
dengan kreatifitasnya dalam mencipta seni yang tinggi,
seseorang dapat saja menciptakan suatu bentuk yang lain
dari bambu, di luar yang telah biasa dikenal _oleh ma-

syarakat.

i
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Dikesempatan ini, penulis mencoba meneliti
khusus mengenai akar bambu (bonggol) yang ternyata dapat
dimanfaatkan menjadi benda seni. Pada umumnya akar bambu
vang selama ini banyak terdapat di sekeliling masyarakat
tidak banyak dimanfaatkan, bambu-bambu yang telah dite-
bang akarnya dibiarkan begitu saja sampai membusuk.
Kalaupun dipergunakan hanya menjadi bahan. bakar untuk

keperluan memasak. Itupun Jjarang sekali dilakukan,

karena membongkar akar bambu bukanlah suatu pekerjaan

yvang mudah.

Di desa Pergiwatu Srikayangan, kecamatan Sentolo,
kabupaten Kulonprogo, ada seorang krivawan bernama
Pringdo Kaswanto. Ia mencoba mewujudkan kreatifitsas
seninya pada akar bambu, khususnya akar bambu duri ori
{Arundinacea (Retz) willd}, sebab selama ini Kaswanto
melihat kebanyakan akar bambu duri ori hanya terbuang
percuma, sedangkan di desanya _banyak sekali rumpun-
rumpun bambu yang tumbuh. Ia berfikir bagaimana caranya
agar akar-akar tersebut tidak terbuang percuma dan
bagaimana caranya memanfaatkan barang limbah tersebut
menjadi sesuatu yang bermanfaat serta berharga, maka
dengan berbekal keahliannya menatah (mengukir) ia menco-
ba membuat suatu karya seni dengan media akar bambu.
Usahanya ini membawa hasil, terbukti dari akar bambu
vang hanya digunakan sebagai kayu bakar dapat terwujud
suatu karya seni yang mempunyai nilai tersendiri, hal

ini karena karya seni akar bambu masih jarang ditemukan.
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Karya seni Kaswanto ini sangat menarik untuk
diperhatikan dan diamati karena bentuknya khas, 1lain
dari vyang lain. Hal ini karena dalam penciptaan karya-
nya, Kaswanto sangat terikat pada bentuk bahan. Artinya,
akar bambu yang mempunyai bentuk tertentu, ia sesuaikan
dengan idenya yang muncul kemudian, sehingda sangat
sukar untuk menemukan bentuk yang sama dalam karya-
karyanya. Ia hanya mengikuti alam, menyiasati bentuk-
bentuk akar bambu yang telah ada, untuk kemudian men-
jadikan akar bambu itu bernilai seni.

Berangkat dari kenyataan inilah penulis kemudian
merasa tertarik untuk melihat tema-tema yang ditampilkan
oleh Kaswanto pada karya seni akar bambunya, bagaimana

proses berkarya serta pemasarannya.

B. Rumusan Masalah

Sebagai arahan, dalam penelitian ini ditentukan-
lah rumusan masalah sebagai berikut: Tema-tema apa saja
yang ditampilkan oleh Kaswanto pada karya kriya akar
bambunya dari tahun 1887 sampai dengah tahun 3993,

bagaimana proses berkarya serta pemasarannya.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuaﬁ Penelitian
a. Untuk mengetahui tema-tema yang ditampilkan oleh
Kaswanto pada karya kriya akar bambunya sejsak

tahun 1987 sampai dengan tahun 1893.
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b. Untuk mengetahui proses berkarya kriya akar bambu
Kaswanto.

c. Untuk mengetahui pemasaran hasil karya kriya akar
bambu Kaswanto.

d. Untuk mengetahui ciri khas dari karya kriva akar
bambu Kaswanto.

2. Manfaat Penelitian

a. Dapat dijadikan sumber data untuk melihat tema-
tema vang pernah ditampilkan Kaswanto, proses
berkarya serta pemasaran dalam kurun waktu tujuh
tahun.

b. Dapat dijadikan informasi dalam bidang ilmu penge-
tahuan seni rupa, khususnya seni kriya.

c. Dapat dijadikan kajian pemikiran lebih lanjut bagi

perkembangan seni kriya selanjutnya.

D. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu cara yang diterap-
kan dalam suatu penelitian/penulisan ilmiah, tujuannya
adalah untuk mendépatkan suatu karya pgnelitian “yang
valid.
1.Populasi dan Sampel

Menurut Sutrisno Hadi populasi adalah semua
indiviau untuk siapa kenyataan-kenyataan yang dipefoleh

1

dari sampel itu hendak digeneralisasikan. Sementara

1. Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Yayasan Penerbit
Fakultas Psikologi UGM, Yogyakarta, 1980, h. 70.
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sampel adalah sebagian dari individu yang diselidiki

ituwg

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah semua
karya akar bambu Kaswanto yang bersifat non fungsional
sedangkan sampel yang digunakan adalah karya-karya akar
bambu Kuswanto yvang terdiri dari 28 karya, yang dibuat
antara tahun 1987 sampail dengan tahun 1983.

2. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah cara yang dipergu-
nakan untuk mengumpulkan data dari obyek vang akan
diteliti. Dalam penelitian ini dipergunakan beberapa
metode yaitu:

a. Metode Observasi

Observasi vyang dilakukan dalam penelitian ini
adalah observasi langsung. Mengamati bentuk karya Kas-
wanto vang tersimpan di kediamannya, di show room
Departemen Perindustrian dan Galeri milik Jadin Jamalu-
din.

b. Metode Komunikasi

Metode komunikasi ini dipilih karena sebagaf
subyek keberadaan Kaswanto sangat mempengaruhilkaryanya,
sehingga perlu diwawancarai guna mengetahui latar bela-
kangnya. Komunikasi langsung ini Jjuga dipilih untuk
mencari keterangan dari beberapa responden, vang akan

menilai karya-karya Kaswanto.

2 . Ibid, h. 72
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c. Metode Dokumentasi
Dalam hal ini Winarno Surachmad memberikan defi-
nisi metode dokumentasi sebagai berikut:

Dokumentasi berarti segala macam bentuk/benda,
baik tertulis maupun tidak tertulis, sehingga
merupakan sumber keterangan untuk melengkapi data
vang lain.-"3

Dari pendapat di atas, dapat dikemukakan bahwa
metode dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data
vang berdasarkan pada penggunaan dokumen-dokumen, baik
secara tertulis maupun tidak tertulis. Adapun vyang
dipergunakan dalam penelitisn ini adalah:

1. Katalog-katalog pameran vyang diikuti oleh

Kaswanto.

2. Artikel-artikel yang memuat tentang karya

kriyva akar bambu Kaswanto.

3. Foto-foto karya kriya akar bambu Kaswanto.

E. Metode Analisis Data

Sebagai karya ilmiah, maka dalam penelitian ini
data yang terkumpul perlu dianalisis. Fungsi analisis
data adalah untuk menggiring masalah pada kesimpulan-*
kesimpulan dan kebenaran-kebenaran yang bisa dipakai
untuk menjawab permasalahan yang diteliti.

Ada dﬁa macam cara analisis data yang sering

dipergunakan dalam suatu penelitian yaitu metode statis-.

3. Winarno Surachmad, Pengantar Penulisan Ilmiah
Dasar, Metode dan Teknik. Edisi VIII, Tarsitoc, Bandung,
1980, hal. 70.
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tik (kuantitatif) dan metode non statistis (kualitatif).
Karena dalam penelitian ini yang akan diteliti menyang-
kut unsur seni yang bersifat kualitatif, maka digunakan
metode non statistik. Dipakainya metode tersebut karensa
penelitian ini berusaha mendiskripsikan tema-tema yang
ditampilkan, untuk kemudian ditarik kesimpulan secara

umum tentang karya kriya akar bambu Pringgo Kaswanto.

F.Alat-alat Yang Dipergunakan
Alat-alat yang dipergunakan sesuai dengan metode
pengumpulan data, yaitu:
1. Alat Fotografi
Alat fotografi berupa kamera digunakan untuk mempero-
leh foto-foto dari karya kriya akar bambu Kaswanto.
Dari foto tersebut dapat diketahui bentuk dan tema-
tema yang dikandungnya.
2. Tape Recorder
Tape recorder digunakan untuk merekanm wawancara
antara peneliti dengan seniman Pringgo Kaswanto
sekaligus untuk memperlancar jalannya wawancara.
Digunakannya alat-alat tersebut diharapkan akan®
memperoleh data yang otentik dan dapat meﬁperlancar

penulisan laporan penelitian ini.
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